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Abstract. Christian religious education in the family plays a very important role in building children's 
spirituality, especially in the current digital era. In the midst of the rapid development of technology and 
information, children tend to be exposed to various types of media which can influence the development of 
their character and spirituality. Therefore, the role of the family as the first and main environment in 
religious education is very necessary to form a strong spiritual foundation. This research aims to examine 
the importance of Christian religious education in the family and strategies that can be implemented to 
build children's spirituality amidst the challenges of the digital era. In this research, a qualitative approach 
was used using literature study methods and interviews with parents who implemented Christian religious 
education in their families. The research results show that consistent application of Christian religious 
values in daily life, whether through prayer, Bible reading, or spiritual dialogue, really helps children in 
building a strong spirituality. Even though there are challenges in dealing with the negative influence of 
technology, families who implement Christian religious education with full attention and affection can 
shape children's positive character and spirituality. 
 
Keywords: Christian Family, Christian Religious Education, Children's Spirituality. 
 
Abstrak. Pendidikan Agama Kristen dalam keluarga memainkan peran yang sangat penting dalam 
membangun spiritualitas anak, terutama di era digital saat ini. Di tengah pesatnya perkembangan teknologi 
dan informasi, anak-anak cenderung terpapar dengan berbagai macam media yang dapat mempengaruhi 
perkembangan karakter dan spiritualitas mereka. Oleh karena itu, peran keluarga sebagai lingkungan 
pertama dan utama dalam pendidikan agama sangat diperlukan untuk membentuk pondasi spiritual yang 
kuat. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pentingnya pendidikan agama Kristen dalam keluarga dan 
strategi yang dapat diterapkan untuk membangun spiritualitas anak di tengah tantangan era digital. Dalam 
penelitian ini, digunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur dan wawancara dengan orang 
tua yang menerapkan pendidikan agama Kristen di dalam keluarga mereka. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penerapan nilai-nilai agama Kristen secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari, baik melalui doa, 
pembacaan Alkitab, maupun dialog spiritual, sangat membantu anak dalam membangun spiritualitas yang 
kokoh. Meskipun ada tantangan dalam menghadapi pengaruh negatif teknologi, keluarga yang menerapkan 
pendidikan agama Kristen dengan penuh perhatian dan kasih sayang dapat membentuk karakter dan 
spiritualitas anak yang positif. 
 
Kata Kunci: Keluarga Kristen, Pendidikan Agama Kristen, Spiritualitas Anak. 
 
LATAR BELAKANG 
Pendidikan Agama Kristen di dalam keluarga memegang peranan yang sangat penting 
dalam membentuk karakter dan spiritualitas anak. Keluarga sebagai institusi pertama 
dalam pendidikan memberikan dasar-dasar ajaran agama yang akan membentuk nilai-
nilai kehidupan anak di masa depan. Di era digital yang serba cepat ini, tantangan bagi 
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orang tua dalam mendidik anak semakin besar. Anak-anak terpapar dengan berbagai jenis 
informasi dan hiburan melalui perangkat digital yang seringkali tidak dapat dibendung. 
Oleh karena itu, keluarga harus menjadi benteng pertama yang memperkenalkan nilai-
nilai agama Kristen sebagai panduan hidup yang kokoh di tengah derasnya arus 
perkembangan teknologi. 
 Dalam konteks ini, pendidikan agama Kristen dalam keluarga tidak hanya terbatas 
pada pengajaran doktrin agama, tetapi juga meliputi cara hidup yang mencerminkan 
ajaran Kristus, seperti kasih, kejujuran, dan integritas. Pembelajaran yang dilakukan di 
dalam rumah hendaknya tidak hanya mengandalkan kegiatan formal seperti ibadah 
keluarga atau pembacaan Alkitab, tetapi juga mencakup aspek-aspek kehidupan sehari-
hari yang penuh dengan nilai-nilai Kristen. Konsep ini penting untuk diterapkan karena 
spiritualitas anak tidak hanya terbentuk dari apa yang mereka pelajari, tetapi juga dari 
bagaimana mereka mengamalkan nilai-nilai tersebut dalam interaksi sosial mereka. 
 Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, anak-anak menjadi lebih 
mudah mengakses berbagai konten yang dapat mempengaruhi cara berpikir dan tindakan 
mereka. Dampak positif dan negatif teknologi digital harus dihadapi dengan bijaksana 
oleh orang tua. Tantangan ini tidak hanya menyangkut bagaimana orang tua mengawasi 
penggunaan gadget dan media sosial oleh anak-anak, tetapi juga bagaimana orang tua 
dapat menggunakan teknologi secara positif sebagai alat untuk memperkuat pendidikan 
agama Kristen. Oleh karena itu, penting bagi orang tua untuk menerapkan strategi yang 
dapat membantu anak-anak membangun spiritualitas mereka, agar dapat tetap teguh 
dalam iman meski berada di tengah dunia digital yang penuh dengan pengaruh. 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi bagaimana pendidikan 
agama Kristen dalam keluarga dapat membangun spiritualitas anak di tengah era digital. 
Pembahasan ini akan meliputi peran keluarga dalam membentuk dasar spiritual anak, 
tantangan yang dihadapi orang tua dalam mendidik anak di era digital, serta solusi yang 
dapat diimplementasikan untuk mengatasi pengaruh negatif teknologi. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan wawasan yang berguna bagi orang tua, pendidik, dan 
masyarakat dalam 

 
KAJIAN TEORITIS 
Pendidikan Agama Kristen dalam keluarga memiliki dasar teoritis yang kuat, yang 
berasal dari pandangan Alkitab mengenai peran keluarga dalam membimbing anak-anak 
dalam iman dan pengetahuan Tuhan. Alkitab mengajarkan bahwa orang tua memiliki 
tanggung jawab besar dalam mendidik anak-anak mereka di jalan Tuhan (Amsal 22:6). 
Konsep pendidikan agama Kristen dalam keluarga ini tidak hanya terbatas pada 
pengajaran doktrin, tetapi mencakup pengembangan karakter dan spiritualitas anak 
melalui teladan hidup sehari-hari. Orang tua dalam tradisi Kristen diharapkan menjadi 
"pendidik pertama" yang mengajarkan nilai-nilai Kristen secara langsung dalam 
kehidupan keluarga, yang pada gilirannya membentuk karakter anak-anak mereka 
(Ephesus 6:4). Pendidikan agama Kristen di rumah bertujuan untuk menanamkan dasar-
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dasar moral dan spiritual yang kuat agar anak-anak dapat berkembang menjadi individu 
yang penuh kasih, bijaksana, dan takut akan Tuhan. 
 Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, era digital memberikan 
tantangan baru dalam pendidikan agama Kristen di keluarga. Perkembangan teknologi 
yang pesat memberikan dampak yang besar terhadap kehidupan sosial dan mental anak-
anak. Dalam banyak kasus, akses bebas terhadap internet dan media sosial dapat 
membawa pengaruh negatif terhadap perkembangan spiritual anak. Konten yang tidak 
terkontrol, gaya hidup yang hedonistik, dan nilai-nilai yang bertentangan dengan ajaran 
Kristen bisa sangat menggoda anak-anak. Oleh karena itu, orang tua harus bijak dalam 
mengarahkan anak-anak mereka melalui pembelajaran yang sesuai dengan ajaran agama, 
serta mampu memfilter pengaruh negatif dari teknologi. Dalam konteks ini, teori 
pedagogi Kristen mengajarkan bahwa pendidikan agama Kristen harus selaras dengan 
realitas sosial dan budaya yang ada, yang kini sangat dipengaruhi oleh digitalisasi. 
 Salah satu teori yang relevan dalam memahami bagaimana pendidikan agama 
Kristen bisa diimplementasikan dalam keluarga adalah teori konstruktivisme yang 
dikemukakan oleh Jean Piaget. Piaget berpendapat bahwa anak-anak membangun 
pemahaman mereka tentang dunia melalui pengalaman mereka. Dengan menerapkan 
teori ini, orang tua bisa mengintegrasikan ajaran agama Kristen ke dalam kehidupan 
sehari-hari anak-anak, baik melalui praktik doa keluarga, pembacaan Alkitab, maupun 
tindakan kasih dan kebaikan yang mencerminkan ajaran Kristus. Melalui pengalaman 
langsung ini, anak-anak tidak hanya mempelajari ajaran Kristen secara teori, tetapi juga 
menghayatinya dalam kehidupan nyata 1mereka. Hal ini penting untuk mengembangkan 
spiritualitas anak di era digital yang penuh tantangan ini, karena anak-anak akan lebih 
mudah terpengaruh oleh apa yang mereka lihat dan alami daripada apa yang mereka 
dengar. 
 Teori lain yang penting dalam konteks pendidikan agama Kristen dalam keluarga 
adalah teori sosial-kultural. Pembelajaran terjadi dalam konteks sosial, dan interaksi 
dengan orang dewasa atau teman sebaya sangat berpengaruh terhadap perkembangan 
kognitif dan sosial anak. Dalam pendidikan agama Kristen, orang tua bertindak sebagai 
fasilitator yang membantu anak-anak mereka memahami nilai-nilai agama melalui 
diskusi terbuka, berbagi pengalaman, dan penanaman prinsip-prinsip moral yang sesuai 
dengan ajaran Alkitab. juga menekankan pentingnya "zona perkembangan proksimal," 
yaitu jarak antara apa yang dapat dilakukan anak secara mandiri dan apa yang dapat 
mereka lakukan dengan bantuan orang dewasa atau teman-teman yang lebih 
berpengalaman. Dalam hal ini, orang tua berperan dalam membantu anak-anak mereka 
memahami ajaran agama Kristen dengan memberikan dukungan yang sesuai, baik dalam 
bentuk penjelasan maupun kegiatan yang mendorong mereka untuk mengaplikasikan 
ajaran tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 
 Di samping itu, teori pembelajaran kontekstual (Contextual Learning) yang 
dikembangkan juga relevan dalam konteks pendidikan agama Kristen di keluarga. 

 
1 Vygotsky, L. S. (1978). Mind in Society: The Development of Higher Psychological Processes. 
Cambridge: Harvard University Press. 
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Pembelajaran kontekstual menekankan pentingnya menghubungkan pengetahuan yang 
diajarkan dengan pengalaman nyata anak-anak.2 Dalam hal ini, pendidikan agama Kristen 
dalam keluarga harus memperhatikan perkembangan anak dalam konteks sosial mereka, 
termasuk pengaruh media sosial, internet, dan lingkungan digital. Teori ini mengajarkan 
bahwa agar ajaran agama Kristen benar-benar bermakna bagi anak, ajaran tersebut harus 
dihubungkan dengan pengalaman sehari-hari mereka, baik melalui interaksi dengan 
teman sebaya, penggunaan teknologi yang sehat, maupun partisipasi dalam kegiatan 
sosial yang positif. Pendidikan agama Kristen dalam keluarga di era digital harus mampu 
menyelaraskan ajaran agama dengan kebutuhan dan tantangan yang dihadapi anak-anak, 
agar mereka dapat melihat relevansi agama Kristen dalam kehidupan mereka sehari-hari. 
 Melalui pendekatan-pendekatan teori ini, orang tua diharapkan dapat memberikan 
pendidikan agama Kristen yang tidak hanya mencakup pengetahuan teologis, tetapi juga 
membangun karakter dan spiritualitas anak-anak di tengah tantangan era digital. 
Pendidikan agama Kristen dalam keluarga harus berperan sebagai benteng moral yang 
dapat membantu anak-anak bertumbuh dalam iman, sekaligus menjadi panduan bagi 
mereka dalam menghadapi dunia yang semakin digital dan penuh dengan tantangan. 
 
METODE PENELITIAN 
Dalam penulisan artikel ini, Peneliti menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 
Penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka (library research) untuk menggali 
berbagai referensi teoretis dan praktis yang berkaitan Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi tantangan dalam pemahaman materi Untuk menilai Penelitian ini 
bertujuan untuk menggali peran Pendidikan Agama Kristen dalam keluarga dalam 
membangun spiritualitas anak di era digital. Untuk itu, pendekatan yang digunakan 
adalah pendekatan kualitatif, yang memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data 
secara mendalam tentang bagaimana pendidikan agama Kristen diterapkan dalam 
keluarga, serta tantangan dan solusi yang muncul di era digital. Penulis mengumpulkan 
informasi teori dari berbagai sumber datayang berkaitan dengan topik yang relevan, 
seperti buku, jurnal, artikel, sumber internet, penulisan karya ilmiah laporan yang dapat 
dipercaya.  

1. Sumber data buku : Alkitab. 
2. Sumber data jurnal : Learning Together and Alone: Cooperative, Competitive, 

and Individualistic Learning 
3. Sumber data artikel : The Science of Education and the Psychology of the Child, 

Pendidikan Kristen Kontekstual di Indonesia. 
4. Sumber data internet : 

https://www.researchgate.net/publication/260297860_Paulo_Freire's_Pedagogy_
of_the_Oppressed 

5. Sumber data laporan : Mind in Society: The Development of Higher Psychological 
Processes. 

 
2 Johnson, D., & Johnson, R. (1999). Learning Together and Alone: Cooperative, Competitive, and 
Individualistic Learning. Boston: Allyn & Bacon. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pendidikan agama Kristen dalam keluarga memiliki peran yang sangat penting 

dalam membangun spiritualitas anak-anak, terutama di era digital yang berkembang pesat 
saat ini. Dalam konteks keluarga, pendidikan agama Kristen bukan hanya tentang transfer 
pengetahuan agama, tetapi juga tentang penanaman nilai-nilai moral dan spiritual yang 
akan membimbing anak-anak mereka sepanjang hidup. Dalam keluarga Kristen, orang 
tua diharapkan dapat menjadi teladan yang hidup dengan prinsip-prinsip iman, serta 
mendidik anak-anak mereka dengan kasih, pengertian, dan kebijaksanaan. 

Namun, tantangan yang dihadapi oleh keluarga dalam mendidik anak-anak di era 
digital sangat besar. Kehadiran teknologi seperti ponsel, internet, dan media sosial telah 
mengubah cara anak-anak mengakses informasi, berinteraksi dengan orang lain, dan 
memahami dunia di sekitar mereka. Oleh karena itu, pendidikan agama Kristen dalam 
keluarga perlu diadaptasi untuk menyelaraskan prinsip ajaran agama dengan 
perkembangan teknologi dan tantangan baru yang timbul dalam kehidupan sehari-hari. 
Orang tua perlu menghadapi tantangan untuk mengarahkan anak-anak mereka dalam 
memahami ajaran Kristen dalam konteks dunia digital yang serba terbuka dan cepat 
berubah ini. 
1. Peran Keluarga dalam Membangun Spiritualitas Anak 

Dalam ajaran Alkitab, keluarga adalah unit pertama yang diberikan tanggung 
jawab untuk mendidik anak-anak dalam jalan Tuhan. Dalam Amsal 22:6, tertulis, 
"Didiklah anak menurut jalan yang patut baginya, maka pada masa tuanya ia tidak akan 
menyimpang daripadanya." Ayat ini menunjukkan betapa pentingnya pendidikan agama 
Kristen dalam keluarga, yang bukan hanya bertujuan untuk mengajarkan pengetahuan, 
tetapi juga untuk menanamkan prinsip-prinsip moral dan spiritual. Pendidikan agama 
Kristen di rumah memberikan dasar yang kokoh bagi anak-anak untuk mengembangkan 
iman mereka dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam keluarga Kristen, orang tua berperan sebagai "pendidik pertama" yang 
mengenalkan anak-anak kepada Tuhan, mengajarkan mereka doa, membaca Alkitab, 
serta memberikan contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sangat penting 
karena anak-anak lebih cenderung meniru apa yang mereka lihat daripada apa yang 
mereka dengar. Oleh karena itu, orang tua harus menjadi teladan dalam hidup beragama, 
menunjukkan kasih, kejujuran, kesabaran, dan pengampunan—nilai-nilai yang 
merupakan inti dari ajaran Kristen. 

Pembiasaan adalah salah satu cara yang efektif dalam membentuk karakter 
spiritual anak. Orang tua yang konsisten mengajarkan doa sebelum tidur, membaca 
Alkitab bersama, atau melakukan ibadah keluarga setiap minggu akan menanamkan 
kebiasaan spiritual yang mendalam dalam diri anak-anak mereka. Pembiasaan ini akan 
membentuk anak-anak menjadi pribadi yang menghargai waktu doa, memiliki kebiasaan 
membaca firman Tuhan, dan terbiasa hidup dengan prinsip-prinsip agama Kristen dalam 
kehidupan mereka. 

Sebagaimana dijelaskan pembiasaan yang dilakukan secara konsisten dalam 
kehidupan keluarga akan menjadi dasar yang kokoh bagi anak-anak dalam membangun 
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iman mereka. Kebiasaan spiritual yang dibangun dalam keluarga akan membentuk 
karakter dan kedalaman spiritual anak-anak yang terus berkembang seiring dengan 
perjalanan hidup mereka.3 

Meski pendidikan agama Kristen dalam keluarga sangat penting, orang tua sering 
kali menghadapi berbagai tantangan dalam melaksanakannya. Tantangan terbesar datang 
dari pengaruh luar seperti media sosial, teman sebaya, dan dunia digital yang dapat 
mempengaruhi pandangan anak-anak tentang nilai-nilai agama. Oleh karena itu, orang 
tua perlu memiliki pemahaman yang cukup tentang bagaimana mengatasi pengaruh 
negatif dari luar dan tetap memberikan ajaran yang benar kepada anak-anak mereka. 

Selain itu, kesibukan orang tua dalam bekerja dan menjalani kehidupan sehari-
hari juga sering kali menjadi hambatan dalam menyediakan waktu yang cukup untuk 
membimbing anak-anak dalam iman. Namun, meskipun tantangan tersebut ada, orang tua 
harus tetap berkomitmen untuk mendidik anak-anak mereka dalam jalan Tuhan, karena 
peran mereka sebagai pendidik spiritual yang pertama dan utama sangatlah penting dalam 
pembentukan karakter dan spiritualitas anak-anak. 
2. Tantangan Teknologi dan Dunia Digital 

Di era digital, tantangan utama yang dihadapi oleh keluarga Kristen dalam 
mendidik anak adalah pengaruh dari teknologi. Akses mudah ke informasi melalui 
internet dan media sosial membuat anak-anak terpapar pada berbagai pengaruh eksternal 
yang bisa sangat jauh dari nilai-nilai Kristen. Internet menyediakan berbagai informasi, 
baik yang positif maupun negatif, yang bisa membingungkan anak-anak. Selain itu, media 
sosial sering kali menyajikan kehidupan yang idealized, yang mendorong anak-anak 
untuk membandingkan diri mereka dengan standar yang tidak realistis. 

Selain itu, media sosial juga menjadi ajang untuk mempromosikan berbagai nilai 
yang bertentangan dengan ajaran agama, seperti individualisme, hedonisme, dan 
materialisme. Banyak anak-anak yang terjebak dalam kehidupan digital yang bisa 
membuat mereka merasa terisolasi dari dunia nyata. Oleh karena itu, orang tua harus 
memiliki peran yang sangat penting dalam membimbing anak-anak mereka untuk 
memahami apa yang baik dan buruk, serta bagaimana menggunakan teknologi dengan 
bijak. Ini termasuk membantu anak-anak memahami dampak dari media sosial dan cara 
untuk menjaga integritas pribadi mereka di dunia maya. 

Salah satu tantangan terbesar dalam membangun spiritualitas anak di era digital 
adalah pengaruh media sosial. Media sosial menjadi salah satu platform yang paling 
sering digunakan oleh anak-anak dan remaja, terutama di kalangan siswa sekolah 
menengah atas. Berbagai konten yang ada di media sosial sering kali tidak sesuai dengan 
nilai-nilai agama Kristen, dan dapat memberikan pengaruh yang negatif terhadap pola 
pikir dan perilaku anak. Anak-anak yang sering mengakses media sosial tanpa 
pengawasan orang tua berisiko terpapar oleh informasi yang tidak relevan, pornografi, 

 
3 Sutrisno, Anton. (2021). "Inovasi dalam Pendidikan Agama Kristen." Jurnal Teologi dan Pendidikan 
Kristen, vol. 5, no. 1, 45-60. 
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kekerasan, serta ajaran-ajaran yang bertentangan dengan nilai-nilai moral yang diajarkan 
dalam agama Kristen. 

Sebagai contoh, beberapa media sosial sering kali menampilkan konten-konten 
yang lebih mengutamakan kesenangan duniawi, pencarian pengakuan diri, dan 
materialisme yang bertentangan dengan ajaran kasih dan pengorbanan dalam iman 
Kristen. Dalam konteks ini, orang tua perlu mengawasi dan membimbing anak-anak 
mereka agar dapat menyaring informasi yang mereka terima dari media sosial. 
Pendidikan agama Kristen dalam keluarga seharusnya memberikan landasan moral yang 
kuat bagi anak-anak untuk dapat membedakan antara hal-hal yang sesuai dengan ajaran 
Kristus dan yang tidak sesuai. 
3. Pembelajaran Agama Kristen yang Kontekstual 

Di tengah tantangan yang dihadapi oleh anak-anak dalam dunia digital, 
pendidikan agama Kristen dalam keluarga perlu diadaptasi untuk menjadi lebih 
kontekstual dan relevan dengan kehidupan mereka. Salah satu pendekatan yang bisa 
digunakan adalah pembelajaran agama Kristen yang berbasis pada pengalaman nyata dan 
situasional. Pendidikan agama Kristen tidak hanya harus terjadi melalui ceramah atau 
pembacaan Alkitab, tetapi juga harus mengaitkan ajaran agama dengan kehidupan sehari-
hari anak-anak. 

Misalnya, orang tua bisa membimbing anak-anak mereka melalui percakapan 
tentang nilai-nilai Kristen yang diterapkan dalam kehidupan digital. Ini bisa dilakukan 
dengan membahas berbagai situasi yang sering terjadi di dunia maya, seperti 
cyberbullying, privasi online, serta cara untuk berperilaku dengan penuh kasih sayang 
dan pengertian di media sosial. Pembelajaran agama Kristen yang kontekstual ini juga 
dapat melibatkan aplikasi praktis dari nilai-nilai seperti kasih, pengampunan, dan 
toleransi yang diajarkan dalam Alkitab. Anak-anak harus belajar bagaimana menerapkan 
prinsip-prinsip ini tidak hanya dalam interaksi tatap muka, tetapi juga dalam dunia digital 
yang sering kali menawarkan tantangan yang berbeda. 

Pembelajaran agama Kristen yang kontekstual berarti mengajarkan nilai-nilai 
Alkitab dengan cara yang relevan dan sesuai dengan perkembangan zaman. Anak-anak 
di era digital hidup dalam dunia yang berbeda dengan generasi sebelumnya. Mereka 
terpapar oleh banyak informasi yang datang dari berbagai penjuru dunia melalui media 
sosial, internet, dan perangkat digital lainnya. Dalam konteks ini, pendidikan agama 
Kristen harus mampu memberikan jawaban yang relevan atas tantangan yang mereka 
hadapi, seperti masalah moralitas, hubungan sosial, dan pengaruh budaya digital. 

Penting bagi orang tua dan pengajar untuk mengajarkan nilai-nilai Kristen yang 
menekankan kasih, pengampunan, dan hidup dalam kebenaran dengan cara yang mudah 
dipahami dan diterima oleh anak-anak. Misalnya, nilai kasih yang diajarkan oleh Kristus 
dapat dijelaskan dalam konteks pergaulan anak-anak dengan teman-teman mereka di 
media sosial. Anak-anak dapat diajarkan untuk menyebarkan kebaikan, menghormati 
orang lain, dan menghindari perilaku negatif seperti bullying yang sering terjadi di dunia 
maya. Pembelajaran agama Kristen yang kontekstual dapat membantu anak-anak 
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memahami bagaimana iman mereka harus tercermin dalam setiap aspek kehidupan 
mereka, baik dalam dunia nyata maupun dunia digital. 
4. Penggunaan Teknologi untuk Mendukung Pendidikan Agama Kristen 

Meski teknologi digital memiliki dampak negatif, teknologi juga bisa menjadi alat 
yang efektif untuk mendukung pendidikan agama Kristen dalam keluarga. Banyak 
sumber daya, seperti aplikasi Alkitab, video ajaran Kristen, dan podcast keagamaan, yang 
dapat digunakan untuk memperdalam pemahaman anak-anak tentang iman mereka. 
Dengan menggunakan teknologi, orang tua dapat menyediakan akses yang lebih luas bagi 
anak-anak untuk belajar lebih banyak tentang ajaran Kristen secara kreatif dan 
menyenangkan. 

Misalnya, anak-anak dapat menggunakan aplikasi Alkitab untuk membaca firman 
Tuhan secara interaktif, atau menonton video yang mengajarkan tentang nilai-nilai 
Kristen dengan cara yang mudah dipahami. Ini bisa menjadi alternatif yang baik untuk 
mengurangi ketergantungan anak-anak pada konten yang tidak mendidik atau negatif 
yang dapat ditemukan di internet. Orang tua juga bisa melibatkan anak-anak mereka 
dalam aktivitas keagamaan secara digital, seperti mengikuti persekutuan doa online atau 
menghadiri kebaktian virtual, untuk memperkuat iman mereka meskipun berada di 
rumah. 

Penggunaan teknologi dalam pendidikan agama Kristen membuka banyak 
kemungkinan untuk mendukung proses pembelajaran yang lebih menarik, fleksibel, dan 
relevan dengan kebutuhan anak-anak di era digital. Melalui aplikasi Alkitab digital, video 
pembelajaran, game edukasi, platform e-learning, dan media sosial, teknologi dapat 
menjadi alat yang sangat berguna dalam mendukung pendidikan agama Kristen. Namun, 
penggunaan teknologi ini harus disertai dengan pengawasan dan pendampingan yang 
bijak dari orang tua dan pengajar, agar anak-anak dapat memperoleh manfaat yang 
maksimal dan menjaga keseimbangan antara dunia digital dan kehidupan spiritual 
mereka. 

Salah satu bentuk penggunaan teknologi yang paling langsung dalam PAK adalah 
melalui aplikasi Alkitab digital. Aplikasi Alkitab seperti YouVersion atau Bible App 
memungkinkan pengguna untuk membaca dan merenungkan Firman Tuhan di mana saja 
dan kapan saja. Aplikasi ini tidak hanya menyediakan teks Alkitab, tetapi juga memiliki 
fitur audio, renungan harian, dan berbagai terjemahan untuk membantu pengguna 
memahami pesan yang terkandung dalam Alkitab. Teknologi ini memungkinkan anak-
anak dan remaja yang hidup dalam dunia digital untuk terus terhubung dengan Firman 
Tuhan, meskipun mereka tidak selalu dapat mengakses Alkitab fisik. 
5. Keterlibatan Komunitas dan Gereja dalam Pendidikan Agama Kristen 

Pendidikan agama Kristen dalam keluarga juga tidak dapat berjalan dengan efektif 
tanpa keterlibatan komunitas gereja. Gereja berfungsi sebagai tempat di mana keluarga 
dapat memperdalam iman mereka bersama-sama, mendapatkan dukungan spiritual, dan 
berbagi pengalaman dengan keluarga lainnya. Dalam gereja, anak-anak dapat terlibat 
dalam kegiatan-kegiatan rohani, seperti sekolah Minggu, perkumpulan pemuda, atau 
retret rohani, yang dapat memperkuat pemahaman mereka tentang ajaran Kristen. 
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Kegiatan-kegiatan ini memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk belajar 
tentang iman dalam konteks komunitas, yang membantu mereka membangun rasa 
memiliki terhadap gereja dan komunitas Kristen mereka. Selain itu, gereja juga dapat 
berperan dalam memberikan pelatihan kepada orang tua tentang cara mengajarkan agama 
Kristen secara efektif dalam keluarga, termasuk bagaimana menghadapi tantangan 
teknologi dalam kehidupan anak-anak mereka. 

Kolaborasi antara gereja, komunitas Kristen, dan orang tua sangat penting dalam 
membentuk pendidikan agama Kristen yang kuat bagi anak-anak. Orang tua dan gereja 
harus bekerja sama untuk memastikan bahwa ajaran-ajaran Kristen diteruskan kepada 
anak-anak baik di rumah, gereja, maupun dalam komunitas. Di rumah, orang tua dapat 
menanamkan ajaran agama Kristen melalui doa bersama, membaca Alkitab, dan 
berdiskusi mengenai nilai-nilai moral Kristen. Namun, jika orang tua bekerja sama 
dengan gereja dan komunitas Kristen, anak-anak akan mendapatkan pelajaran yang lebih 
holistik dan mendalam tentang iman mereka. 

Sebagai contoh, gereja dapat menyediakan program atau kelompok kecil untuk 
orang tua, di mana mereka dapat belajar tentang bagaimana mendidik anak-anak dalam 
iman Kristen. Gereja juga dapat memberikan bimbingan bagi orang tua tentang cara-cara 
mengajarkan nilai-nilai moral Kristen dalam kehidupan sehari-hari anak-anak. 
Kolaborasi ini akan menciptakan kesinambungan antara apa yang diajarkan di rumah dan 
di gereja, sehingga anak-anak mendapatkan penguatan dari kedua pihak. 

Gereja juga berperan dalam mengembangkan kesadaran anak-anak akan 
pentingnya peran mereka dalam kehidupan gereja dan masyarakat. Pembelajaran agama 
Kristen di gereja bukan hanya untuk memperdalam pengetahuan, tetapi juga untuk 
mengembangkan tanggung jawab mereka sebagai anggota tubuh Kristus. Gereja dapat 
menyediakan peluang bagi anak-anak untuk terlibat dalam kegiatan pelayanan seperti 
menjadi bagian dari tim musik gereja, membantu di Sekolah Minggu, atau mengikuti 
kegiatan misi sosial gereja. 

Melalui kegiatan ini, anak-anak belajar bahwa mereka tidak hanya diajarkan 
untuk menerima berkat Tuhan, tetapi juga untuk memberi kepada orang lain. Gereja dapat 
memfasilitasi kesempatan bagi anak-anak untuk memahami konsep pelayanan melalui 
pengalaman langsung, sehingga mereka belajar untuk menjadi pribadi yang peduli dan 
bertanggung jawab, yang bukan hanya mementingkan diri sendiri tetapi juga melayani 
sesama. 

Keterlibatan komunitas dan gereja dalam pendidikan agama Kristen anak-anak 
memberikan kontribusi yang besar dalam membentuk karakter dan spiritualitas mereka. 
Dengan menyediakan ruang yang aman dan mendukung untuk bertumbuh dalam iman, 
serta melibatkan mereka dalam berbagai kegiatan rohani, gereja dan komunitas Kristen 
memainkan peran vital dalam pendidikan agama Kristen yang kontekstual dan relevan. 
Kolaborasi antara keluarga, gereja, dan komunitas Kristen menjadi kunci utama dalam 
membangun fondasi spiritual yang kuat bagi anak-anak di era yang penuh tantangan ini. 
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6. Evaluasi dan Pengembangan Pendidikan Agama Kristen dalam Keluarga 
Agar pendidikan agama Kristen dalam keluarga tetap relevan dan efektif, orang 

tua perlu terus mengevaluasi cara mereka mendidik anak-anak mereka, terutama dalam 
menghadapi tantangan dunia digital. Evaluasi ini bisa dilakukan melalui percakapan 
terbuka dengan anak-anak tentang apa yang mereka pelajari, bagaimana mereka 
memandang ajaran Kristen dalam kehidupan mereka, dan apa tantangan yang mereka 
hadapi dalam dunia digital. 

Selain itu, orang tua juga perlu melibatkan diri dalam proses belajar-mengajar ini 
dengan cara yang penuh pengertian dan kasih sayang. Pendekatan yang terlalu kaku atau 
dogmatis dapat membuat anak-anak merasa tidak nyaman atau bahkan menjauh dari 
ajaran agama. Sebaliknya, pendekatan yang penuh pengertian, berbasis dialog, dan 
memperhatikan perkembangan teknologi dapat membantu anak-anak lebih memahami 
dan menghayati ajaran Kristen di dunia digital ini. 

Evaluasi dan pengembangan pendidikan agama Kristen dalam keluarga adalah 
bagian penting dari usaha untuk membentuk spiritualitas anak di era digital ini. Meskipun 
ada tantangan, seperti kesibukan orang tua dan pengaruh teknologi, ada banyak cara untuk 
mengatasi hambatan-hambatan tersebut. Melalui pendidikan orang tua, penggunaan 
pendekatan kontekstual dan kreatif, serta penguatan ibadah keluarga dan kolaborasi 
dengan gereja, keluarga dapat memainkan peran yang sangat besar dalam membentuk 
karakter dan spiritualitas anak-anak mereka. Dengan demikian, pendidikan agama 
Kristen dalam keluarga dapat berfungsi sebagai landasan yang kokoh bagi perkembangan 
rohani anak-anak dalam menghadapi tantangan zaman modern ini. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 
Dari materi tersebut dapat disimpulkan bahwa Berdasarkan Pendidikan Agama 

Kristen dalam keluarga memiliki peranan yang sangat penting dalam membangun 
spiritualitas anak, terlebih lagi di era digital yang penuh dengan tantangan dan pengaruh 
luar yang kuat. Keluarga sebagai unit pendidikan pertama dan utama memiliki 
kesempatan untuk menanamkan nilai-nilai Kristen yang akan membentuk karakter anak. 
Namun, seiring dengan kemajuan teknologi dan pergeseran nilai-nilai sosial, tantangan 
dalam mendidik anak dalam iman Kristen semakin kompleks. 

Pentingnya peran orang tua dalam mengajarkan nilai-nilai agama Kristen kepada 
anak-anak tidak bisa diragukan lagi. Orang tua sebagai contoh utama dalam kehidupan 
sehari-hari menjadi fondasi yang kuat bagi anak untuk mengenal dan menghidupi iman 
mereka. Namun, di era digital ini, orang tua dihadapkan pada tantangan besar untuk 
menjaga keseimbangan antara memberikan pendidikan agama yang kuat dan memastikan 
anak-anak tidak terpengaruh oleh konten negatif yang tersebar luas di dunia maya. 

Di sisi lain, pendidikan agama Kristen dalam keluarga juga perlu terus berkembang 
agar relevan dengan kebutuhan anak-anak yang hidup di dunia digital. Penggunaan 
teknologi yang tepat, seperti aplikasi pembelajaran Alkitab atau video edukatif, dapat 
menjadi alat yang efektif untuk menyampaikan nilai-nilai agama Kristen dengan cara 
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yang menarik dan mudah dipahami oleh anak-anak. Pendekatan kontekstual dan kreatif 
dalam mengajarkan nilai-nilai agama juga diperlukan agar anak-anak dapat 
menghubungkan ajaran agama dengan kehidupan mereka sehari-hari. 

Sebagai tambahan, pentingnya kolaborasi antara keluarga, gereja, dan komunitas 
juga menjadi kunci untuk membangun spiritualitas anak. Gereja dan komunitas Kristen 
dapat memberikan dukungan yang diperlukan bagi orang tua dalam mendidik anak-anak 
mereka dalam iman, melalui berbagai program yang mendukung penguatan nilai-nilai 
agama dalam keluarga. 

Secara keseluruhan, meskipun terdapat tantangan yang dihadapi oleh keluarga 
dalam mendidik anak di era digital ini, dengan strategi yang tepat, pendampingan yang 
baik, serta penggunaan teknologi yang bijak, pendidikan agama Kristen dalam keluarga 
dapat berfungsi sebagai dasar yang kuat dalam membangun spiritualitas anak-anak, 
sehingga mereka dapat berkembang menjadi pribadi yang memiliki iman yang kokoh dan 
karakter yang baik, siap menghadapi tantangan dunia modern. 

2. Saran 
 Penulis berharap semoga jurnal ini memberikan kontribusi untuk kebijakan dalam 
pendidikan di Indonesia, secara khusus di Tapanuli Utara dan Prodi Pendidikan Agama 
Kristen. Dan dari beberapa informasi jurnal ini juga sangat bermanfaat pada semua 
kalangan pembaca karna bisa mengetahui peran guru dalam kegiatan belajar mengajar  
terutama pada sebuah sekolah yang lebih efektif dan efisien, Maka dari itu, berdasarkan 
saran, kritik pembaca, penulis akan selalu berusaha memperbaiki tulisan ini juga mengacu 
pada berbagai sumber yang tersedia. 
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